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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etil asetat daun kelor mengandung senyawa flavonoid yang diduga adalah 

jenis khalkon yang diisolasi menghasilkan noda tunggal yang positif terhadap uji 

flavonoid dan diidentifikasi dengan spektrofotometri UV-Vis menghasilkan 3 pita 

serapan yaitu pita I menyerap pada panjang gelombang 360,50 nm yang 

menunjukkan adanya transisi (n→π*) oleh kromofor yang diduga adalah suatu 

karbonil (C=O), pita II menyerap pada panjang gelombang 258.50 nm yang 

menunjukkan adanya transisi π →π* oleh suatu senyawa aromatik terkonjugasi 

yang diduga merupakan cincin aromatik benzena, pita III menyerap pada panjang 

gelombang 203.90 nm yang menunjukkan adanya transisi n→σ* yang diduga 

merupakan gugus fungsional OH dan berdasarkan identifikasi IR menunjukkan 

adanya gugus fungsi OH terikat, C=O, C=C aromatik, C-H alifatik, C−O alkohol 

dan C-H aromatik. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa isolat dari ekstrak kental 

etil asetat mengandung senyawa flavonoid yang diduga jenis khalkon maka 

disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menentukan strukturnya melalui 

NMR agar dapat menentukan jenis senyawa flavonoid secara akurat. 
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